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ABSTRAK

Sofya Jumela Esaputri, (2019): Pengaruh Penggunaan Metode Karyawisata
terhadap Perkembangan Kognitif pada Anak
Usia Dini di TK Idam Al-Fajar Kecamatan
Tampan Pekanbaru

Penelitian ini dilatarbelakangi pekembangan anak dalam kognitif masih
kurang baik dan lancar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-
November 2019 yang bertempat di TK Islam Al-Fgar Kecamatan Tampan
Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak di TK Islam Al-
Faar Kecamatan Tampan Pekanbaru Kelompok B dengan objeknya pengaruh
penggunaan metode karyawisata terhadap perkembangan kognitif pada anak usia
dini‘di TK Islam Al-Fgar Kecamatan Tampan Pekanbaru. Populas berjumlah 60
anak, pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling sebanyak 15 anak
yang. diambil sesuai dengan pertimbangan penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan tes hasil belgar secara kualitatif. Hipotesis penelitian adalah ada
pengaruh yang signifikan antara metode karyawisata terhadap perkembangan
kognitif pada anak. Pengaruh penggunaan metode karyawisata terhadap
perkembangan kognitif pada anak usia dini di TK Islam Al-Fgar Kecamatan
Tampan Pekanbaru didapatlah pengaruh sebesar 41,33% atau dengan rata-rata
7,75 berada pada kategori baik

Kata Kunci: Perkembangan Kognitif, Metode Karyawisata
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ABSTRACT

Sofya Jumela Esaputri, (2019): The Effect of Using Field Trip Method
toward Cognitive Development of Early
Childhood at Islamic Kindergarten of Al-
Fajar, Tampan District, Pekanbaru

This research was instigated by the student cognitive development that was not
good. It was conducted on September-November 2019 at Islamic Kindergarten of
Al-Fgjar, Tampan District, Pekanbaru. The subjects of this research were the
teachers and students of B group with the object of this research was the effect of
Field Trip method toward cognitive development of early childhood. Population
numbered 60 children, sampling with a purposive sampling technique of 15
children taken in accordance with research considerations. Data collection
techniques used were observation, testing and documentation. Data analysis
techniques using qualitative learning outcomes tests. The research hypothesis is
that there is a significant influence between the field trip method on cognitive
development in children. The influence of the use of the field trip method on
cognitive development in early childhood in Islam Al-Fgar Kindergarten,
Tampan District, Pekanbaru was found to have an effect of 41.33% or with an
average of 7.75 in the good category.

Keywor ds: Cognitive Development, Field Trip Method
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah merupakan proses upaya meningkatkan nilai
peradaban individu atau masyarakat dari suatu keadaan tertentu menjadi suatu
keadaan yang lebih baik. Serta dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab | Pasal 1 dikemukakan
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Pendidikan fungsinya membimbing anak didik, yang akan
mempengaruhi anak didik kearah yang sesuai dengan tujuan yang ditentukan,
yaitu untuk mencapal kedewasaan. Proses mempengaruhi adalah proses psiko-
sosial yang berlangsung antara individu yang satu dengan yang lain, karena
manusia adalah makhluk sosial.”

Anak usia dini adalah manusia kecil yang unik, mereka memiliki potensi
yang masih harus dikembangkan. Anak usia dini memiliki karakteristik yang
khas, selalu aktif, dinamis, antusias, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi

dengan apa yang mereka lihat, dengar dan rasakan. Selain itu anak usia dini

1 UU RI No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1
2 |Imiyati, llmu Pendidikan Anak, Pekanbaru: Adefa Grafika 2015. hal 9



juga bersifat egosentris, kaya dengan fantasi, memiliki daya perhatian yang
pendek, merupakan masa yang paling potensial untuk belgjar.

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu
proses perkembangan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak
usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini
merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian anak. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age), karena
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak
tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai penelitian dibidang
neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4
tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya mencapai
80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100%. Makanan yang bergizi, yang
seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tersebut.

Sesuai dengan undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 14,
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun tersebut dilakukan
melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan anak usia dini pada
hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau
menekakan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan

anak usia dini juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan

¥ UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14



pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan
dan perkembangan.

Pembelgjaran pada anak usia dini merupakan proses interaksi antara
anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk
mencapal tugas perkembangan. Interaks yang dibangun tersebut merupakan
faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelgaran yang akan dicapai.
Hal ini disebabkan interaks tersebut mencerminkan suatu hubungan di mana
anak memperoleh pengalaman yang bermakna, aktivitas mental yang tinggi
pada anak dapat terbentuk melalui interaksi dengan orang lain.

Proses pembelgaran anak usia dini, khususnya taman kanak-kanak,
telah menjadi permasalahan di Indonesia pada beberapa tahun terakhir ini. Hal
ini di sebabkan oleh pola pembelgaran yang dilaksanakan cenderung
berorentass akademik yaitu pembelgjaran yang lebih menekankan pada
pencapaian kemampuan anak dalam membaca, menulis dan berhitung.
Padahal pembelgjaran yang dilakukan pada anak usia dini adalah untuk
mengembangkan berbagai potensi pada anak seperti perkembangan kognitif,
fiskk motorik (kasar dan halus), bahasa, sosial emosional, serta nilai-nilai
agama dan moral. Kecenderungan tersebut disebabkan antara lain oleh
pemahaman yang keliru terhadap konsep pembelgaran awal pada anak usia
dini.

Teori kognitif apabila diaplikasikan dalam pembelgaran cenderung
melakukan praktek yang mengarahkan pada kualitas intelektual peserta didik.

Positifnya penggunaan teori ini adalah kecerdasan peserta didik yang dimulai



dari pembentukan kualitas intelektual (kognitif). Teori belgjar kognitif Piaget,
kognitif adalah salah satu ranah dalam taksonomi pendidikan. Secara umum
kognitif diartikan potensi intelektual yang terdiri dari tahapan : pengetahuan
(knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan (synthesis), evaluas
(evaluation). Kognitif berarti persoalan yang menyangkut kemampuan untuk
mengembangkan kemampuan rasional (akal). Teori kognitif lebih menekankan
bagaimana proses atau upaya untuk mengoptimalkan kemampuan aspek
rasiona yang dimiliki oleh orang lain.

Dalam memahami dunia mereka secara aktif, anak-anak menggunakan
skema (kerangka kognitif atau kerangka refrensi). Sebuah sekema adalah
konsep atau kerangka yang exist (sudah ada) didalam pikiran individu yang
dipakai untuk mengorganisasikan dan menginterprestasikan informasi.
Sebagaimana asimilasi dan qomodasi dibutuhkan dalam pemikiran anak pada
umumnya. Piaget juga mengatakan bahwa untuk memahami dunianya, anak-
anak secara kognitif mengorganisasikan pengalaman mereka. Organisasi
adalah konsep Piaget yang berarti usaha mengelompokkan perilaku yang
terpisah-pisah ke dalam urutan yang lebih teratur, ke dalam sistem fungsi
kognitif setiap level pemikiran akan diorganisasikan.

Adapun metode yang digunakan untuk perkembangan kognitif pada anak
usia dini yaitu dengan melalui metode karyawisata. Berkaryawisata membantu
anak untuk mengembangkan kognitif anak, anak-anak tidak membangun
konsep atau pengetahuan dalam kondisi yang terisolasi, melainkan melalui

interaksi dengan orang lain.



Karyawisata merupakan salah satu metode yang melaksanakan kegiatan
pembelgaran di lembaga PAUD dengan cara mengamati dunia sesuai
kenyataan yang ada secara langsung, yang meliputi manusia, hewan,
tumbuhan, dan benda-benda lainnya. Dengan mengamati secara langsung, anak
memperoleh kesan yang sesua dengan pengamatannya. Pengamatan ini
diperoleh melalui pancaindera, yakni mata, telinga, lidah, hidung, penglihatan,
pendengaran, pengecapan, pembauan dan perabaan. Bagi anak usia dini, dalam
kegiatan  karyawisata anak-anak memperoleh  kesempatan  untuk
mengobservasi, memperoleh informasi, atau mengkaji segala sesuatu secara
langsung.*

Dengan demikian, ada kaitan karyawisata dengan perkembangan kognitif
pada anak usia dini. Dengan kegiatan karyawisata pengetahuan anak tentang
sesuatu yang hanya mereka dengar di kelas, mereka akan melihat langsung
objek yang nyata, dengan kegiatan karyawisata ini hendaknya anak dapat
memecahkan suatu masalah yang mereka tidak mengerti ketika mereka belgjar
di kelas, dan guru menjadi tahu tentang kemampuan anak setelah melakukan
kegiatan karyawistaini.

TK Isdam Al-Fgar merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
berada di Pekanbaru dan salah satu sekolah yang memiliki tujuan dalam
pendidikan karakter dan memiliki guru serta lingkungan yang cukup
professional. Akan tetapi setelah peneliti melakukan observasi di TK Islam Al-

Fajar, peneliti menemukan beberagpa anak dengan karakter yang belum

“ Otib Satibi Hidayat, Metode Pengembangan Moral dan Nilai-Nilai Agama, Tanggerang
Selatan: Universitas Terbuka, 2014, hal 185



berkembang dengan baik ketika guru kelas sedang menjelaskan tema di depan
kelas. Anak yang Belum Berkembang di perkirakan 40%, Mulai Berkembang
sebanyak 20%, Berkembang Sesuai Harapan sebanyak 20%, dan anak yang
Berkembang Sangat Baik sebanyak 20% anak.

Peneliti  menemukan sebagian anak masih ragu-ragu menjawab
pertanyaan yang diberikan guru, masih ada anak yang belum bisa membedakan
benda yang mempunyai kemiripan, anak juga bertanya-tanya tentang suatu
gambar, ada juga anak yang bosan ketika guru menjelaskan, dan anak sibuk
bermain-main dengan temannya.

Menurut peneliti, fenomena seperti inilah sebaga gambaran bahwa
belgjar itu tidak hanya fokus di kelas sgja, tapi pengetahuan anak bisa
bertambah dengan melakukan kegiatan karyawisata, karena dengan kegiatan
karyawisata pengetahuan anak jadi bertambah seperti halnya di kelas anak
masih bingung dengan tema yang digjarkan oleh guru di kelas dengan hanya
memperlihatkan gambar kepada anak di kelas. Dengan adanya metode
karyawisata, anak langsung melihat objek nyata dan ketika karyawisata
pertanyaan anak selama ini akan terjawab dan juga anak mengungkapkan
perasaannya terhadap benda yang dilihatnya, anak juga akan berpatispasi di
dalam percakapan dan anak bisa memberikan komentar terhadap apa yang
dilakukannya dan temannya.

Adapun hasil studi pendahuluan yang didapat dari guru dan kepala
sekolah TK Islam Al-Fgar menyatakan bahwa metode karyawisata sudah

diterapkan namun kegiatan ini belum dilakukan secara efektif. Pada saat ini



yang terjadi dengan perkembangan kognitif anak Kelompok B, cenderung

memiliki apa yang telah dicapai anak. Pada proses perkembangan kognitif anak

ini memerlukan observasi untuk anak pada kelompok umur 5-6 tahun tersebut.

Adapun gegjala-ggaa yang terdapat di TK Islam Al-Fgar Pekanbaru

adal ah sebagal berikut :

I

2.

Anak masih ragu mengungkapkan pemikirannya

Anak belum bisa menyebutkan benda berdasarkan ukuran
Anak belum bisa menyebutkan benda ciptaan Allah

Anak belum bisa menyebutkan benda ciptaan manusia

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penditi tertarik untuk

melakukan penelitian dan mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan

Metode Karyawisata terhadap Perkembangan Kognitif pada Anak Usia

Dini di Taman Kanak-kanak Islam Al-Fajar Pekanbaru”.

B. Penegasan I stilah

Agar penelitian ini dapat dipahami dengan jelas, maka beberapa istilah

yang digunakan memerlukan penjelasan yang lebih jelas agar tidak terjadi

kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah tersebut sebagai berikut.

1

Metode Karyawisata merupakan salah satu metode yang melaksanakan
kegiatan pembelgjaran di lembaga PAUD dengan cara mengamati dunia
sesuai kenyataan yang ada secara langsung, yang meliputi manusia,

hewan, tumbuhan, dan benda-benda lainnya.®

® |bid, hal 185



2. Perkembangan kognitif anak usia dini adalah perkembangan yang harus
dimiliki anak sebagai salah satu dari kemampuan dasar, sesuai dengan
tahapan usia dan karakteristik perkembangannya. Perkembangan kognitif
anak merupakan perubahan kemampuan berfikir atau intelektual. Dalam
perkembangan kognitif, berfikir kritis merupakan hal yang penting. Ketika
anak tertarik pada objek tertentu, keterampilan berfikir mereka akan lebih
kompleks. Dilain pihak, ketika anak mengalami kebingungan terhadap
subjek tertentu, keterampilan berfikir menjadi 1ebih intensif.

Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat diketahui bahwa metode
karyawisata terhadap perkembangan kognitif pada anak memiliki keterkaitan
antara satu dengan yang lain, sehingga dalam judul ini akan dipaparkan
mengenai pengaruh penggunaan metode karyawasita terhadap perkembangan

kognitif anak, tepatnya pada anak usia 5-6 tahun.

C. Permasalahan

1. ldentifikas Masalah
a. Metode karyawisata
b. Perkembangan kognitif anak
c. Pengaruh metode karyawisata terhadap perkembangan kognitif anak

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah yang telah diuraikan pendliti

membuat batasan masalah sebagai berikut: pengaruh metode karyawisata
terhadap perkembangan kognitif pada anak usiadini di TK Islam Al-Fagar

Pekanbaru.



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah di
dalam penelitian ini yaitu “apakah penggunaan penerapan metode
karyawisata berpengaruh terhadap perkembangan kognitif pada anak usia

dini di TK Islam Al-Fagar Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penggunaan penergpan metode karyawisata berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif anak usiadini di TK Islam Al-Fgjar Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Pendlitian ini bisa bermanfaat sebaga khasanah ilmu pengetahuan,
terutama berkaitan dengan pengaruh penggunaan metode
karyawisata terhadap perkembangan kognitif anak.

2) Penditian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah
pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya terutama dalam
pemberian metode karyawisata yang mempengaruhi aspek
perkembangan kognitif anak.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi TK Islam Al-Fgjar Pekanbaru, sebagai bahan masukan dan

informasi bagi guru terkait dengan judul tersebut.



2)

3)

4)

5)

10

Bagi Program Studi Pendidikan Isam Anak Usia Dini (PIAUD),
sebagai bahan informasi dan dapat menjadi bahan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini.

Bagi Fakultas, sebaga literatur atau bahan referensi khususnya
bagi Mahasiswal/i yang membutuhkan dan semua pihak pada
umumnya.

Bagi pendliti, sebaga syarat dalam menyelesaikan perkuliahan
pada Pendidikan Islan Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebagai
persyaratan kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd.
Bagi peneliti sdlanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan
referens jika ingin mengadakan penelitian yang berhubungan

dengan judul di atas.



BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Metode Karyawisata

Karyawisata adalah salah satu metode pembelgaran yang cocok
diterapkan guru dalam proses pembelgaran di Taman Kanak-Kanak. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Roestiyah NK. bahwa metode karyawisata
sebagal metode pembelgjaran yang mengajak siswa untuk meninjau tempat
tertentu atau objek yang lain, dan cocok diterapkan di Taman Kanak-Kanak
dari segi pengembangan kognitif dan afektif.®

Penerapan metode karyawisata bagi anak usia Taman Kanak-Kanak
dapat membangkitkan semangat dan keinginan anak untuk senang
berangkat ke sekolah dan mau mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di
sekolah. Gunarti mengungkapkan bahwa metode karyawisata merupakan
hal yang menyenangkan bagi semua orang, terutama anak anak. Karena
melalui metode ini anak bisa melepaskan diri dari rutinitas sehari hari,
dengan melihat dan mengalami sesuatu yang baru atau berbeda, serta dapat
menikmati kebersamaan dengan teman-teman atau keluarga.”

Karyawisata adalah metode atau suatu cara yang dilakukan guru
dalam proses pembelgaran yang pelaksanaannya dengan menggunakan
lingkungan yang berhubungan dengan materi pelgjaran secara langsung dan

nyata dapat dilihat oleh siswa. Karyawisata kadang disebut dengan kata

® Roestiyah NK. 2012., Strategi belajar mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, hal. 34
" Gunarti, Winda, dkk, 2010, Metode Pengembangan Perilaku Dan Kemampuan Dasar
Anak Usia Dini, Jakarta: Universitas Terbuka, hal. 54
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fiekdtrip, studytour, atau rekreasi. Namun terdapat perbedaan makna atau
tujuan pelaksanaannya. Sebagaimana pernyataan Suyanto dan Asep Jihad
bahwa metode karyawisata adalah metode yang mengajak siswa ke objek
tertentu untuk mempelagjari sesuatu. Ini berbeda dengan darmawisata yang
tujuannya rekreasi. Metode karyawisata berguna bagi siswa dalam
memahami kehidupan nyata beserta segala masalahnya.

Karyawisata yang diarahkan untuk mengembangkan aspek
perkembangan anak disesuaikan dengan tahap perkembangannya. Beberapa
aspek yang dapat dikembangkan dengan metode karyawisata antara lain:
aspek kognitif, bahasa, kreativitas, emosi, dan kehidupan bermasyarakat,
serta penghargaan pada karya dan jasa orang-orang tertentu. Manfaat dan
kegunaan karyawisata bagi anak adalah untuk merangsang minat,
memperluas informasi dengan melihat langsung objek yang dimaksud,
menambah pengalaman, dan dapat menambah wawasan.?

Kegiatan karyawisata yang dilakukan guru dalam proses
pembelgjaran khususnya dalam mengembangkan kemampuan bahasa aspek
keterampilan berbicara dapat diindikasikan dengan cara mengadakan tanya
jawab tentang segala hal yang anak lihat pada saat kegiatan, antusias anak
pada saat kegiatan dilihat dari banyaknya pertanyaan yang mereka ajukan,
kemampuan bercerita kembali setelah selesai kegiatan secara runtut dan

lancar, anak mampu menggunakan kata ganti aku, saya, kamu, dia, dan

8 Moeslichatoen, 2004. Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, Jakarta: Rineka
Cipta, hal. 28
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mereka, dan akhirnya anak dapat membuat kesimpulan dari apa yang telah
mereka lihat dan alami secaralangsung.

Karyawisata merupakan salah satu metode yang melaksanakan
kegiatan pembelgaran dilembaga PAUD dengan cara mengamati dunia
sesual kenyataan yang ada secara langsung, yang meliputi manusia, hewan,
tumbuhan, dan benda-benda lainnya. Dengan mengamati secara langsung,
anak memperoleh kesan yang sesuai dengan pengamatannya. Pengamatan
ini diperoleh melalui panca indra yakni mata, telinga, lidah hidung,
penglihatan, pendengaran, pengecapan, pembauan dan perabaan. Bagi anak
usia dini, dalam kegiatan karyawisata anak-anak memperoleh kesempatan
untuk mengobservasi, memperoleh informasi, atau mengkaji segala sesuatu
secaralangsung.®

Hasil penglihatan oleh mata memberi informasi tentang kesan
pengamatan (persepsi penglihatan) mengenai bentuk (segitiga, bundar,
persegi, dan sebagainya) warna (merah, hijau, kuning, biru, dan
sebagainya) dan ukuran (besar, kecil, tinggi, rendah, panjang, pendek, dan
sebagainya). Indra pembauan pada hidung memberikan informasi melalui
persepsi pembauan tentang bermacam bau, benda dan gas. Sedikitnya anak
memperoleh persepsi pembauan seperti bau harum, busuk, amis, sangit,
dan sebagainya. Indra pendengaran yang ada pada telinga memberi
informasi dalam bentuk persepsi auditif tentang berbagai suara, misalnya

suara anak menangis,burung berkicau, mesin berderu, lonceng berdentang,

° Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Rineka Cipta,
2004, hal 68
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dan sebagainya. Indra pengecap yang terdapat pada lidah memberi

infformasi  berupa persepsi pengecapan tentang berbagai rasa seperti

misalnya rasa pahit, manis, asam, asin, dan sebagainya. Indra perabaan

yang terdapat dalam kulit memberi informas kesan pengamatan tekanan,

rasa sakit, panas, dingin, kasar, halus, lunak, keras.'°

Jadi anak TK dengan menggunakan kelima indranya untuk

mengamati dunia nyata secara langsung dalam kegiatan karyawisata dapat

mengembangkan pengetahuan dan memper|uas wawasan:

a

a.

Setiap benda itu mempunyai sifat-sifat yang dapat dilihat, dibau,
didengar, dirasakan dan diraba serta dapat dideskripsikan.
Benda-benda itu dapat dibandingkan satu dengan yang lain berdasarkan
persamaan dan perbedaan yang dapat dilihat, dibau, didengar, dirasakan
dan diraba.
Benda-benda itu dapat digolong-golongkan berdasarkan kesamaan sifat
yang dapat dilihat, dibau, didengar, dirasakan dan diraba.™*
Manfaat Karyawisata Bagi Anak TK

Melalui metode karyawisata, anak TK mendapat kesempatan
untuk menumbuhkan minat tentang sesuatu hal. Misalnya, untuk
mengembangkan minat tentang dunia hewan, anak dibawa ke kebun
binatang. Mereka dapat mengamati tingkah laku binatang-binatang
yang ada disitu. Dengan mengamati bermacam binatang maka tumbuh

minat anak untuk mengamati lebih lanjut binatang yang menarik

19 bid, hal 70-71
2 bid



15

perhatiannya. Minat tersebut menimbulkan dorongan untuk
memperoleh informasi lebih lanjut seperti informasi tentang
kehidupannya, asalnya, makanannya, cara berkembang-biaknya,
tempat tinggalnya, cara mengasuh anaknya, dan sebagainya.

Karyawisata dapat pula menjadi batu loncatan untuk melakukan
kegiatan yang lain. Informasi-informasi yang diperoleh anak di dunia
nyata merupakan masukan dalam kegiatan belgjar selanjutnya yang
akan memperkaya isi kegiatan belgar di kelas. Misanya dalam
kegiatan membangun, menggambar, dan bermain drama. Melalui
kegiatan tersebut anak dapat mengkaitkannya dengan pengalaman
yang diperolehnyamelalui karyawisata.*?

b. Tujuan Karyawisata Bagi Anak TK

Sesuai dengan manfaat yang diperoleh anak TK dari kegiatan
karyawista, yaitu menumbuhkan minat, meningkatkan perbendaharaan,
pengetahuan, memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan hidup
masyarakat, penghargaan terhadap karya dan jasa. Ada beberapa
pengembangan melalui metode karyawisata ini yaitu antara lain
pengembangan aspek kognitif, bahasa, kreatifitas, emosi, dan
kehidupan masyarakat, serta penghargaan pada karya dan jasa orang-
orang tertentu.*®

Dari kutipan di atas peneliti menyimpulkan bahwa manfaat dan

tujuan metode karyawisata terhadap perkembangan kognitif anak

2 bid
3 |bid, hal 74
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adalah untuk mengetahui minat anak, seperti peneliti mengambil
contoh karyawisata ke kebun binantang, anak yang suka terhadap
hewan, maka disana anak akan bertanya-tanya tentang hewan terebut,
seperti makanannya, tempat tinggalnya, cara berkembangbiaknya dan
lain sebagainya, dan dengan karyawisata ini anak juga akan
mengetahui mana binatang yang buas, mana binatang yang boleh
dimakan, mana binatang yang boleh disentuh dan lain sebagainya. Dari
kegiatan karyawisata ini pembelgaran kelas selanjutnya juga akan
terbantu karena anak sudah mempunya wawasan, seperti guru
menyuruh menggambar serta mewarnai gambarnya dan anak sudah
tahu mencocokkan warna yang cocok dengan gambarnya.
Beberapa Sasaran Karyawisata

Sesuai dengan tujuan perkembangan aspek perkembangan
kognitif, bahasa, kreativitas, emosi, dan sosiad anak serta
keterpaduannya dengan tema-tema yang ditetapkan dalam garis-garis
besar program kegiatan belgar anak TK berikut merupakan sasaran

karyawisata yang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Dunia Dunia : : Kehidupan
. DuniaKerja .
Binatang Tanaman Manusia
1) Peternakan | 1) Perkebunan 1) Pekerjaan 1) Kehidupan
domba, sayur, buah- guru, polisi, di kota
sapi, kuda, buahan, sawah, dokter, 2) Kehidupan
kelinci, ladang, Kebun tentara, di desa
ayam, rayayang tukang pos, | 3) Kehidupan
bebek ditanami tukang di pesisir
2) Perikanan, bermacam sampah, 4) Kehidupan
udang, pohon- tukang di
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bandeng,
lele, mujair
3) Kebun
binatang
4) Akuarium
5) Taman
burung
6) Museum
7) Bintang
dan burung

pohonan,
rumput, dil

2) Taman bunga,
mawar,
anggrek, aster,
gladion, dl

3) Taman kota

4) Hutan wisata

5) Daerah
pertanian

sayur/buah,
pedagang,
pemusik,
penyanyi,
pemain,
sandiwara,
tukang cukur,
pemasak
(koki) di
rumah makan,
petugas
pemadam
kebakaran

pegunungan

Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dari guru saat

menentukan sasaran karyawisata sebagai berikut:

1) Menentukan sasaran karyawisata yang diprioritaskan untuk lebih

menunjang aspek perkembangan kognitif anak di taman kanak-

kanak.

2) Menentukan kriteria yang kita pergunakan untuk memilih sasaran

karyawisata, misalnya yang dapat meningkatkan pengetahuan dan

wawasan anak, menantang anak, menarik, mudah dijangkau,

resiko bahaya kecil, dan tidak melelahkan anak.

3) Menentukan sasaran karyawisata yang dapat mengembangkan rasa

kagum dan ingin tahu yang besar, yang menggerakkan anak untuk

menentukan sesuatu, berpikir, menalar, dan membuat kesimpulan

serta generalisasi.™

% |bid, hal 188
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d. Langkah-Langkah Karyawisata

1)

2)

3)

Menetapkan Sasaran yang Diprioritas Sesuai Tema Kegiatan
Belgar yang Dipilih

Sebagaimana telah dikemukakan sedikitnya ada empat
kelompok sasaran karyawisata yang dapat dipilih: dunia binatang,
tanaman, kerja, dan kehidupan manusia. Kelompok-kelompok
sasaran itu memang memiliki makna yang besar bagi
perkembangan kognitif, bahasa, kreativitas, emosi, dan sosial anak.
Namun guru perlu menetapkan beberapa kriteria penting dalam
menetapkan sasaran karyawisata. Sasaran karyawisata yang
ditetapkan haruskan secara relatif lebih menunjang peningkatan
aspek perkembangan anak TK yang ingin dicapai.

Mengadakan Hubungan dan Pengenalan Medan Sasaran
Karyawisata

Sebelum mengenal anak TK ke sasaran karyawisata terlebih
dahulu guru harus mendatangi sasaran untuk mendapat informasi
langsung dan mengamati secara khusus kemungkinan pengalaman
belgjar yang akan diperoleh anak di tempat itu dan aspek-aspek
penting apa yang dapat ditunujukkan kepada anak sesuai dengan
perhatian dan minat mereka.

Merumuskan Program Kegiatan Melalui Kegiatan Karyawisata

Menurut Hildebrand ada lima pertimbangan yang perlu
diperhatikan guru untuk memutuskan penggunaan metode

karyawisata pada anak TK yakni:



4)

5)

6)
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a) Tujuan pendidikan yang ingi dicapai
b) Kesesuaian karyawisataitu
¢) Banyaknyawaktu yang harus disediakan
d) Biayayang dibutuhkan
€) Antisipasi bahaya yang mungkin terjadi dan cara-cara
mengatasi

Menyiapkan Bahan dan Alat yang Diperlukan untuk Karyawisata

Untuk merancang karyawisata yang bak, guru perlu
menyusun daftar dan alat apa sga yang diperlukan. Misalnya
kamera untuk merekam kegiatan anak, peluit untuk mengumpulkan
dan memberi aba-aba kepada siswa, tali untuk mengikat sesuatul.
Menetapkan Tata Tertib Berkaryawisata

Kegiatan belgjar tidak akan terjadi bila tidak ada tata tertib
dalam berkaryawisata. Penetapan tata tertib diarahkan pada
pengendalian diri dan memungkinkan anak memahami dan
menghayati tingkah laku yang dapat diterima kelompok.
Permintaan 1zin dan Partisipasi Orang Tua Anak

Guru harus menginformasikan kepada orang tua tentang
rencana karyawisata. Informas itu dimaksudkan agar orang tua
mengetahui tentang kegiatan tersebut bagi orang tua yang berminat
atau memperoleh giliran agarikut berpatisipasi dalam pelaksanaan

karyawisata.
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Persigpan Guru di Kelas

Kegiatan karyawisata merupakan batu loncatan untuk
melakukan kegiatan belgar dengan menggunakan metode yang
lain di kelas atau merupakan puncak kegiatan setelah melakukan
kegiatan belgjar di kelas. Bila karyawisata merupakan puncak
kegiatan belgjar untuk mencapal tujuan kegiatan dengan tema
tertentu, maka guru perlu merancang kegiatan belgar di kelas

sebagai batu loncatan untuk melaksanakan kegiatan karyawisata *®

e. Pelaksanaan Karyawisata

Pelaksanaan kegiatan karyawisata merupakan perwujudan

rancangan karyawisata yang telah disusun guru. Rancangan yang

tersusun memberikan arah pada program kegiatan yang harus

dilakukan. Sesuai dengan rancangan pelaksanaan karyawisata, berikut

merupakan kegiatan yang harus di wujudkan:®

1)

2)

Menyiapkan semua peralatan dan bahan yang diperlukan sesuai
dengan rancangan. Bahan dan peralatan hendaknya dalam kondisi
siap pakai. Demikian juga guru menyiapkan kendaraan sebagai
sarana transportasi yang menjamin keamanan dan kenyamanan
anak TK.

Kegiatan  menentukan  kelompok-kelompok  anak  serta

pembimbingnya. Membagikan tanda pengena kepada masing-

% |bid, hal 79-83
18 | bid, hal 88-89
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masing anak. Memberikan pengarahan dan panduan kepada
pembimbing.

3) Sebelum berangkat menuju sasaran karyawisata didahului dengan
membaca doa bersama sesuai dengan keyakinan masing-masing.

4) Mengarahkan perhatian anak pada sasaran yang harus diamati yang
merupakan bagian yang terkandung dalam tujuan dan tema yang
sudah ditetapkan.

f. Penilaian Karyawisata
Pelaksanaan penilaian karyawisata merupakan perwujudan
rancangan penilaian karyawisata sesudah karyawisata berakhir.

Penilaian melalui kegiatan karyawisata tindak lanjut yakni penerapan

hasil belgar berkaryawisata ke dalam kaitan pengembangan kreativitas

misalnya, yaitu melalui menggambar, membangun, bercakap-cakap,
bercerita, dan sebagainya. Bila daam kegiatan di kelas ini anak
menunjukkan kemajuan, maka tujuan pengajaran melalui karyawisata
berhasil.*

g. Kelebihan dan Kekurangan Metode K aryawisata

1) Kelebihan Metode Karyawisata
a) Karyawisata menerapkan system pengembangan modern yang

memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran
b) Bahan yang dipelgari disekolah menjadi relevan dengan

kenyataan dan kebutuhan yang ada dimasyarakat

7 |bid, hal 89
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c) Kegiatan pengembangan dapat lebih merangsang kreativitas
anak
2) Kekurangan Metode Karyawisata
a) Memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak
b) Memerlukan perencanaan dengan persiapan yang matang
c) Sering kali unsur rekreas menjadi prioritas daripada tujuan
utama
d) Memerlukan pengawasan yang cukup ketat terhadap setiap
gerak gerik anak dilapangan
e) Kadang memerlukan biaya yang cukup mahal
f) Memerlukan tanggung jawab pendidik dari sekolah atas
kelancaran karyawisata dan keselamatan anak didik terutama
karyawisata jangka panjang dengan jarak jauh.™®
2. Perkembangan Kognitif
a. Pengertian Perkembangan Kognitif
Kosa kata “cognitive” merupakan adjektiva (adjective) yang
berasal dari homina (noun) “cognition” yang padanannya “knowing”,
berarti mengetahui. Dalam arti yang luas, cognition (kognisi) ialah
perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Daam
perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer sebagai
salah satu domain atau wilayah/ranah psikologi manusia yang meliputi

setigp perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman,

¥ Gunarti Winda dkk, Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak
Usia Dini, Jakarta: Universitas Terbuka, 2008, hal 8-13
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pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan,
dan keyakinan.™

Ranah psikologis anak yang terpenting adalah ranah kognitif.
Ranah kejiwaan yang bermarkas pada otak ini, dalam perspektif
psikologi kognitif adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranah
kegiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah psikomotor
(karsa). Tidak seperti organ-organ tubuh lainnya, organ otak sebagai
markas fungsi kognitif bukan hanya menjadi penggerak aktifitas akal
pikiran sgja, melainkan juga menara pengontrol, otak selalu bekerja
siang dan malam. Sekali kita kehilangan fungsi-fungsi kognitif karena
kerusakan berat pada otak, martabat kita hanya berbeda sedikit dengan
hewan.”

Demikian pula halnya orang yang menyal ahgunakan kelebihan
kemampuan otak untuk memuaskan hawa nafsu dengan mempertuhan
hawa nafsunya, martabat orang tersebut tak lebih dari martabat hewan
atau mungkin lebih rendah lagi.* Kelompok orang bermartabat rendah
seperti ini dilukiskan dalam Surah Al-Furgan ayat 44 yang berbunyi :

E

éwwww

Artinya: ““Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan
mereka itu mendengar atau memahami ? Mereka itu tidak lain,

% Muhibbin Syah, Telaah Singkat Perkembangan Peserta Didik, Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2014, hal 114

2 bid., hal 114.

2 | bid
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hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya
(dari binatang ternak itu).”(Q. S. Al-Furgan : 44)%

Dari ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa orang-orang yang
menyal ahgunakan kelebihan kemampuan otak untuk memuaskan hawa
nafsu dengan mempertuhankan hawa nafsunya sama sga seperti
binatang ternak bahkan bisa lebih lagi dari binatang ternak atau lebih
sesat lagi jalannya Itulah guna kita belgjar agar kognitif kita berjalan
sesuai dengan aturan sehingga kita bisa membedakan mana yang harus
dikerjakan dan mana yang harus ditinggalkan karena manusia diberi
Allah akal dan pikiran.

Selain itu, orang-orang yang memiliki kelebihan pengetahuan
sudah tentu karena kelebihan kemampuan otak, apabila tidak disertai
dengan iman mungkin pula akan memanipulasi (mengubah seenaknya)
kebenaran Allah yang semestinya dipertahankan.?® Orang-orang seperti

ini dikecam oleh Allah dalam Surah Al-Bagarah ayat 75 yang berbunyi:

T -z Sou S 2 -8 £ ,«/e//f

T P - . PRy '
5”("‘&:05;‘““’«("@*5&%{505”)3&”34@%0 O sralazs| @
e — .t At (- 2ot 4 d,7 gt
@\)MM)°)1‘-‘:L4;UJU§;M)3{§:N

Artinya: “Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan
percaya kepadamu, padahal segolongan dari mereka mendengar

firman Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya,
sedang mereka mengetahui?”(Q. S. Al-Bagarah : 75)*

2 Al-Aliyy, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Jawa Barat : CV. Penerbit Diponegoro, 1995,
hal 290

% Muhibbin Syah, Op. Cit., hal 115

2 Al-Aliyy, Op. Cit., hal 10
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Dari ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa pendidikan dan
pengajaran perlu diupayakan sedemikian rupa agar ranah kognitif para
peserta didik dapat berfungs secara positif dan bertanggung jawab
dalam arti tidak menimbulkan nafsu serakah dan kedustaan yang tidak
hanya akan merugikan dirinya sendiri sgja, tetapi juga merugikan orang
lain.

Perkembangan kognitif merupakan perubahan kemampuan
berfikir atau intelektual. Seperti juga kemampuan fisik. Daam
perkembangan kognitif, berfikir kritis merupakan hal yang penting.
Ketika anak tertarik pada objek tertentu, keterampilan berfikir mereka
akan lebih kompleks. Dilain pihak, ketika anak mengaami
kebingungan terhadap subjek tertentu, keterampilan berfikir menjadi
lebih intensif.

Inteligensi adalah salah satu kemampuan mental, pikiran atau
intelektual dan merupakan bagian dari proses-proses kognitif pada
tingkatan yang lebih tinggi. Secara umum, inteligensi dapat dipahami
sebagal kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi yang baru secara
cepat dan efektif, kemampuan untuk menggunakan konsep yang abstrak
secara efektif, dan kemampuan untuk memahami hubungan dan
mempel gjarinya dengan cepat.”

Dalam proses pendidikan di sekolah, inteligens diyakini sebagai

unsur penting yang sangat menentukan keberhasilan belgjar anak.

% Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung : PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2010, hal 53
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Namun inteligenss merupakan salah satu aspek perbedaan individual
yang perlu dicermati. Setiap anak memiliki inteligensi yang berlainan.
Ada anak yang memiliki inteligensi tinggi, sedang dan rendah. Untuk
mengetahui tinggi rendahnya inteligensi  anak, para ahli telah
mengembangkan instrumen yang dikenal dengan “tes inteligensi”, yang
kemudian lebih popular dengan istilah Intelligence Quotient yang
disingkat 1Q.* Berdasarkan hasil tes inteligensi ini, anak dapat

diklasifikasikan sebagai :

Tabel 11.1
Klasifikasi Hasil TesInteligens

a. Anak genius I1Q di atas 140
b. Anak pintar 110- 140

c. Anak normd 90 - 110

d. Anak kurang pintar 70-90

e. Anak debil 50-70

f. Anak dungu 30-50

g. Anakidiot 1Q di bawah 30

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase orang
yang genius dan idiot sangat kecil dan yang terbanyak adalah anak
normal. Genius adalah sifat pembawaan luar biasa yang dimiliki
seseorang, sehingga ia mampu mengatasi kecerdasan orang-orang biasa
dalam bentuk pemikiran dan hasil karya. Sedangkan idiot atau pander
adal ah penderita lemah otak, yang hanya memiliki kemampuan berpikir

setingkat dengan kecerdasan anak yang berumur tiga tahun.?’

% |bid., hal 53-54
" |bid., hal 54
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b. Tahapan Perkembangan Kognitif Anak
Kognitif adalah ranah psikis pengendali pikiran, perasaan dan
perbuatan anak karena sangat berhubungan dengan pemahaman,
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan masalah, kesengajaan,
dan keyakinan. Hal-ha penting yang berhubungan dengan
perkembangan kognitif anak yaitu skema kognitif untuk menyimpulkan
stimulus sesuai dengan kelompoknya, asimilasi proses merespon
stimulus, akomodasi untuk menyesuaikan skema dengan stimulus yang
direspon, dan ekuilibrium yakni keseimbangan antara skema dengan
respons terhadap stimulus.?®
Sebagian besar psikolog terutama cognitivist (ahli psikologi
kognitif) berkeyakinan bahwa proses perkembangan kognitif manusia
mulai  berlangsung sgak ia baru lahir. Bekal dan modal dasar
perkembangan manusia, yaitu kapasitas motor dan kapasitas sensori
ternyata sampai batas tertentu dan juga dipengaruhi oleh aktivitas ranah
kognitif.?
1) Tahap Sensori-Motor (0-2 Tahun)
Sensori-motor adalah inteligensi praktis anak usia 0-2 tahun
untuk belgjar berbuat sebelum mampu berfikir mengena hal yang
sudah diperbuat. Selama perkembangan dalam periode sensori-

motor yang berlangsung sgjak anak lahir sampai usia 2 tahun,

% Muhibbin Syah, Op.Cit., hal 131
# |bid., hal 117
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inteligens yang dimiliki anak tersebut masih berbentuk primitive
dalam arti masih didasarkan pada perilaku terbuka.
Tahap Pra-Operasional (2-7 Tahun)

Pra-operasional adalah inteligensi anak usia 2-7 tahun yang
telah memiliki dan menggunakan representas mental dalam skema
kognitifnya yang memungkinkan anak berfikir dan menyimpulkan
eksistensi sebuah benda atau kejadian tertentu. Perkembangan ini
bermula pada saat anak telah memiliki penguasaan sempurna
mengenai object permanence. Artinya, anak tersebut sudah
memiliki kesadaran akan tetap eksisnya suatu benda yang harus ada
atau biasa ada.

Tahap Konkret-Operasional (7-11 Tahun)

Konkret-operasiona adalah inteligensi anak usia 7-11 tahun,
dalam periode ini yang berlangsung hingga usia menjelang remaja,
anak memperoleh tambahan kemampuan yang disebut system of
operations (satuan langkah berfikir). Kemampuan ini berfaedah
bagi anak untuk mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan
peristiwa tertentu ke dalam sistem pemikirannya sendiri.

Tahap Formal-Operasional (11-15 Tahun)

Dalam tahap ini anak akan dapat mengatasi keterbatasan
pemikiran konkret-operasional. Tahap perkembangan kognitif
terakhir yang menghapus keterbatasan-keterbatasan tersebut

sesungguhnya tidak hanya berlaku bagi remaja hingga usia 15
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tahun, tetapi juga bagi remaja dan bahkan orang dewasa yang
berusialebih tua
Untuk lebih jelasnya empat tahap perkembangan kognitif
menurut Piaget ini dapat dilihat dalam tabel berikut™

Gambar 11.1
Tahap Perkembangan Kognitif Piaget

Tahap Sensori-Motor

Usia0 - 2 tahun
Bayi bergerak dari tindakan refleks instinktif pada saat |ahir sampai
permulaan pemikiran simbolis. Bayi membangun suatu pemahaman
tentang duniamelalui pengkoordinasian pengal aman-pengalaman
sensor dengan tindakan fisik.

il

Tahap Pra-Operasional

Usia2 - 7 tahun
Anak mulai merepresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar-
gambar. Kata-kata dan gambar-gambar ini menunjukkan adanya
peningkatan pemikiran simbolis dan melampaui hubungan informasi
indrawi dan 't_ipdakan fisik.
45

Tahap Pra-Operasional

Usia7 - 11 tahun
Pada saat ini akan dapat berfikir secaralogis mengenai peristiwa-
peristiwa yang konkret dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam
bentuk-bentuk yang berbeda.

JL

Tahap Pra-Operasiondl

Usiall - Dewasa
Remaja berpikir dengan cara yang lebih abstrak, logis, dan lebih
idealistik.

% Desmita,Op. Cit., h. 101.
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c. Karakteristik Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini

Jamaris membagi karakteristik kemampuan kognitif anak usia

taman kanak-kanak menjadi duayaitu :

1) Kemampuan kognitif usia 4 tahun

2)

a)

b)

d)

f)

Mulai dapat memecahkan masalah dengan berpikir secara
intuitif. Misalnya, munyusun puzzle berdasarkan coba-coba.
Mula belgjar mengembangkan keterampilan mendengar dengan
tujuan untuk mempermudah berinteraksi dengan lingkungannya.
Sudah dapat menggambar sesuai dengan apa yang dipikirnya.
Proses berpikir selalu dikaitkan dengan apa yang ditangkap
oleh panca indera, seperti yang dilihat, didengar, dikecap,
diraba, dan dicium.

Semua kejadian yang terjadi disekitarnya mempunyai alasan,
tetapi berdasarkan sudut pandangannya sendiri (egosentris).
Mula dapat membedakan antara fantasi dengan kenyataan yang

sebenarnya.

Kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun

a)

Sudah dapat memahami jumlah dan ukuran

b) Tertarik dengan huruf dan angka. Ada yang sudah mampu

c)

menulisnya atau menyalinnya, serta menghitungnya

Telah mengenal sebagian warna

d) Mulai mengerti tentang waktu, kapan harus pergi ke sekolah dan

pulang dari sekolah, nama-nama hari dalam satu minggu
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€) Mengenal bidang dan gerak sesuai dengan bidang yang
dimilikinya
f) Pada akhir usia 6 tahun, anak sudah mulai mampu membaca,
menulis dan berhitung.*
g) Mengungkapkan pemikirannya
h) Menyebutkan benda berdasarkan ukuran
i) Menyebutkan benda ciptaan Allah
j) Menyebutkan benda ciptaan manusia
Menurut Piaget anak usia 5-6 tahun termasuk dalam tahapan
pra-oprasional, yang dibagi dalam dua subtahap: subtahap fungsi
simbolis dan subtahap pemikiran intuitif. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa anak usia 5-6 tahun masuk dalam perkembangan berpikir pra-
oprasional. Di mana anak pada tahapan ini memasuki peroses berpikir
simbolis, dalam tahapan ini anak-anak mengembangkan kemampuan

untuk membayangkan secara mental suatu obyek yang tidak ada.

3. Hubungan antara Metode Karyawisata terhadap Perkembangan
Kognitif Anak

Metode karyawisata dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan
anak, menantang anak, menarik, mudah dijangkau, resiko bahaya kecil, dan
tidak melelahkan anak.* Menurut peneliti dapat mengenalkan pertama kali

pemahaman tentang pengetahuan sejakusia dini dari lingkungan sekitar kita

3 Jamaris, Martini. Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-kanak.
Jakarta: Gramedia, 2006. hal 25
% Moeslichatoen, Op. Cit.
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dan pengalaman sehari—hari anak serta memberikan stimulasi yang
mendukung. Peran guru dan orang tua sangat penting dalam pendidikan
anak usia dini di rumah maupun di sekolah merupakan basis utama
pendidikan anak.

Untuk membantu kemampuan kognitif, anak perlu memperoleh
pengalaman belgar yang dirancang melalui kegiatan observasi. Untuk
meningkatkan kemampuan kognitif anak dapat dilakukan dengan salah
satu cara berdasarkan dengan kegiatan karyawisata, karyawisata bagi anak
usia dini dapat dipergunakan untuk merangsang minat mereka terhadap
sesuatu, memperluas informasi yang telah diperoleh di kelas, memberikan
pengalaman mengenai kenyataan yang ada, dan dapat menambah wawasan.

Ada beberapa pengembangan melalui metode karyawisata ini yaitu
antara lain pengembangan aspek kognitif, bahasa, kreatifitas, emosi, dan
kehidupan masyarakat, serta penghargaan pada karya dan jasa orang-orang

tertentu.

B. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam penelitian ini. Konsep operasiona digunakan untuk
mengukur variabel penelitian. Pengaruh metode metode karyawisata disebut
variabel X atau variabel yang mempengaruhi (independent variabel),
sedangkan perkembangan kognitif anak disebut variabel Y atau variabel yang

dipengaruhi (dependent variabel).
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Untuk metode karyawisata (variabel X), digunakan indikator-indikator

sebagal berikut:

et

Guru menetapkan sasaran yang diprioritas sesuai tema kegiatan belgar
yang dipilih
Guru mengadakan hubungan dan pengenaan medan sasaran karyawisata
Guru merumuskan program kegiatan melalui kegiatan karyawisata
Guru enyiapkan bahan dan aat yang diperlukan untuk karyawisata
Guru menetapkan tata tertib berkaryawisata
Guru melakukan permintaan izin dan partisipasi orang tua anak

Sedangkan perkembangan kognitif (variabel Y) indikatornya adal ah:
Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan ukuran
Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan

Anak mampu menyebutkan benda ciptaan manusia

C. Penditian Relevan

1

Jurna penelitian yang dilakukan oleh Heny Febriyanti, A.T Hendrawijaya,
dan Deditiani Tri Indrianti Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini,
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember (UNEJ)
dengan judul “Hubungan antara Metode Karyawisata dengan
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di PAUD Sabilillah Situbondo
Tahun 2015”. Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan antara
metode karyawisata dengan perkembangan kognitif anak usia dini di
PAUD Sabilillah Situbondo tahun 2015 yaitu sebesar 0.768. Dapat

dismpulkan bahwa r hitung berada di atas r tabel yang dikatakan terdapat



hubungan yang cukup tinggi antara metode karyawisata dengan
perkembangan kognitif anak usiadini di PAUD Sabilillah Situbondo tahun
2015. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik untuk meningkatkan
penggunaan metode karyawisata saat pembelgaran, karena apabila
dilaksanakan secara optimal maka dapat meningkatkan perkembangan
kognitif anak usiadini.*®

Perbedaan jurna dengan peneliti adalah Heny Febriyanti, A.T
Hendrawijaya, dan Deditiani Tri Indrianti Program Studi Pendidikan Anak
Usia Dini, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Jember
(UNEJ) dengan judul “Hubungan antara Metode Karyawisata dengan
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di PAUD Sabilillah Situbondo
Tahun 2015”. Sedangkan peneliti meneliti tentang pengaruh metode
karyawisata terhadap perkembangan kognitif pada anak usia dini di TK
Islam Al-Fajar Pekanbaru.

2. Penditian yang relevan yang dilakukan oleh Sovia Mas Ayu* dengan
judul “Pengaruh Metode Karyawisata Terhadap Kemampuan Bahasa Anak
Usia Dini Usia 5-6 Tahun di Ar-Raudah Playgroup and Kindergarten
Bandar Lampung”. Hasil penelitian ini adalah dapat dissimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara metode karyawisata
terhadap kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun khususnya pada aspek

berbicaradi Ar-Raudah Playgroup and Kindergarten Bandar Lampung.

¥ Jurnal, Heny Febriyanti dkk, Hubungan antara Metode Karyawisata dengan
Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di PAUD Sabilillah Situbondo Tahun, Kalimantan, 2015

¥ Sovia Mas Ayu, Pengaruh Metode Karyawisata Terhadap Kemampuan Bahasa Anak
Usia Dini Usia 5-6 Tahun di Ar-Raudah Playgroup and Kindergarten Bandar Lampung, Bandar
Lampung : Skripsi Mahasiswi UIN Raden Intan Lampung, 2012.
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Perbedaan skripsi dengan peneliti adalah Sovia Mas Ayu dengan
judul “Pengaruh Metode Karyawisata Terhadap Kemampuan Bahasa Anak
Usia Dini Usia 5-6 Tahun di Ar-Raudah Playgroup and Kindergarten
Bandar Lampung”, sedangkan peneliti sendiri meneliti tentang pengaruh
metode karyawisata terhadap perkembangan kognitif pada anak usia dini
di TK Islam Al-Fajar Pekanbaru.

3. Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Nurul Emelia mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini pada Metode
Karyawisata di Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung Selamat Kecamatan
Sunggal Tahun Ajaran 2016/2017”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan kognitif anak pada metode karyawisata meningkat setelah
adanya tindakan. Pada saat dilakukan observasi pratindakan, persentase
perkembangan kognitif sebesar 43,75%, kemudian mengalami peningkatan
pada Siklusl sebesar 62,67% dan pada pelaksanaan siklus Il mengalami
peningkatan yang sangat balk yaitu 81,51%. Langkah-langkah yang
ditempuh sehingga perkembangan kognitif anak meningkat: kegiatan pra-
pengembangan, kegiatan pengembangan, dan kegiatan penutup. Pemberian
pengarahan aktif dilakukan pada saat kegiatan pengembangan dan pada

saat kegiatan penutup.®

% Nurul Emelia, Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini pada Metode
Karyawisata di Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal, Medan, 2017
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Perbedaan skripsi dengan peneliti adalah Nurul Emelia mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dengan judul “Upaya
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini pada Metode
Karyawisata di Raudhatul Athfal Al-Farabi Tanjung Selamat Kecamatan
Sunggal Tahun Ajaran 2016/2017”. Sedangkan peneliti meneliti tentang
pengaruh metode karyawisata terhadap perkembangan kognitif pada anak

usiadini di TK Islam Al-Fagar Pekanbaru.

D. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis
aternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut :
Ha : Adapengaruh yang signifikan antara penggunaan metode karyawisata
terhadap perkembangan kognitif pada anak usia dini di TK Islam Al-
Fajar Pekanbaru.
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode
karyawisata terhadap perkembangan kognitif pada anak usia dini di

TK Islam Al-Fajar Pekanbaru.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendeketakan expost facto. Menurut Sugiyono, expost facto merupakan suatu
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut.*

Instrument yang digunakan untuk menilai perkembangan kognitif anak
berupa tanda check list (V) pada kategori belum berkembang sampai dengan
berkembang sangat baik. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa kriteria
ketentuan penilaian adalah sebagai berikut:®’

76% - 100% Tergolong Sangat Tinggi (BSB)
56% - 75% Tergolong Tinggi (BSH)

41% - 55% Tergolong Cukup (MB)

40% Kebawah  Tergolong Rendah (BB)
Keterangan™® :

BSB : Berkembang Sangat Baik

BSH : Berkembang Sesuai Harapan

MB  : Mula Berkembang

BB : Belum Berkembang

% sSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2009, hal 7

3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2016, hal 44

% Umama, Checklist Indikator Perkembangan Anak 0-6 Tahun, Rumah Inspirasi : Pusat
Kurikulum Diknas, 2007, hal 52-55
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di TK Islam Al-Fgjar di J. Garuda Sakti
Gg. Solihin No. 1028293 Pekanbaru dan waktu penelitiannya dilaksanakan

pada Bulan September - November 2019.

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswadi TK Islam Al-Fgar
Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah pengaruh penggunaan metode
karyawisata terhadap perkembangan kognitif pada anak usiadini di TK Islam

Al-Fgar Pekanbaru.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populas adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah ditentukan.*® Dalam penelitian ini
ditentukan subjek sebagai sumber data yang relevan dengan masalah yang
diteliti untuk dipelgari dan ditarik kesimpulannya. Sampel merupakan
populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan sebagai sumber data atau
sumber informasi dari penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Purposive Sampling yang artinya adalah teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu.*
Populas dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B di TK

Islam Al-Fgjar Pekanbaru sebanyak 3 kelas yang berjumlah keseluruhannya

¥ Kasmadi, Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, Bandung : CV.
Alfabeta, 2014, hal 65

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung : Penerbit
Alfabeta, 2011, hal 85
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adalah 60 anak. Sementara sampel yang diambil oleh peneliti yaitu 15 orang
anak yang diambil dengan cara teknik purpose sampling yaitu pengambilan

sampel dengan pertimbangan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observas
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.
Observas sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain, observas tidak terbatas pada
orang tetapi juga objek-objek alam yang lain. Observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses tersusun dari berbaga proses biologis
dan psikologis. Observas dilakukan untuk melihat dan mengamati
aktifitas anak dalam kegiatan pembelgaran dan juga untuk mengaméti
kemampuan anak.**
2. Tes
Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban
testi sebagai alat ukur dalam proses asesmen maupun evaluas dan
mempunyai peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan,

kecerdasan, bakat atau kemampuan yang dimiliki inidividu atau kelompok.

“L1bid., h.145.
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Dalam proses belgar, tes digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian
keberhasilan anak setelah melakukan kegiatan belajar.*?

Dalam tes ini yang peneliti lakukan adalah memberikan beberapa
kali uji coba sesuai dengan kemampuan berpikir anak serta sesuai tingkat
umur anak, tentunya tidak memberikan soal melainkan dengan
memberikan tugas berbentuk LKA (Lembar Kerja Anak).

Dokumentasi

Segumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk
surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama
data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang
kepada pendliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu
silam. Secara detail, bahan dokumentar terbagi beberapa macam, yaitu
autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping,
dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, dan data
tersimpan di website.*®

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pencatatan dan pengambilan gambar maupun rekaman
terhadap objek yang diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan

data tentang kegiatan pembelgjaran melalui foto.

hal 141

“2 K asmadi, Nia Siti Sunariah, Op.Cit., h. 69.
3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian,Jakarta : Kencana Pernada Media Group, 2012,
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F. Teknik Analisis Data
Teknik anaisis data yang digunakan peneliti merupakan teknik
Kualitatif, data tersebut adalah :
1. Datadari hasil pengamatan tentang hasil aktifitas guru dalam mengajar dan
aktifitas anak dalam belgjar.
2.. Data kemampuan kognitif anak untuk mengetahui kemampuan anak.
Andisis data hasil tes belgar secara kudlitatif bertujuan untuk
mendeskriptipkan kemampuan anak. Data ini diperoleh penilaian efektif
untuk menganalisis data dari kemampuan kognitif anak. Untuk menentukan

kemampuan kognitif anak digunakan rumus:

P = = X100 %
Keterangan :
P = Angka persentase

F = Frekuens responden

N =Tota jumlah



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak
Islam Al-Fajar Kecamatan Tampan Pekanbaru terdapat pengaruh penggunaan
metode karyawisata terhadap perkembangan kognitif anak usia dini. Artinya
perkembangan kognitif anak usia dini di Taman Kanak-kanak Islam Al-Fagar
Kecamatan Tampan Pekanbaru sudah dikategorikan berkembang sesuai yang
diharapkan. Selama pelaksanaan penelitian didapatlah pengaruh sebesar

41,33% atau dengan rata-rata 7,75 berada pada kategori baik.

B. Saran
Setelah pendliti melakukan penelitian di TK Islam Al-Fgjar Kecamatan

Tampan Pekanbaru, pengaruh penerapan metode karyawisata terhadap

perkembangan kognitif anak, berikut merupakan saran yang dapat diberikan

oleh peneliti yaitu:

1. Bagi TK Isam Al-Fgar Kecamatan Tampan Pekanbaru, sebaga bahan
masukan dan informasi bagi guru terkait dengan judul tersebut.

2. Bagi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), sebagai
bahan informasi dan dapat menjadi bahan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan tentang anak usiadini.

3. Bagi Fakultas, sebaga literatur atau bahan referens khususnya bagi

Mahasiswali yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya.
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4, Bagi peneliti, sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan sebaga persyaratan
kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd.

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan referens jika

ingin mengadakan penelitian yang berhubungan dengan judul di atas.
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Lampiran 1

Observasi

Lembar Instrumen Observasi Guru dalam Penggunaan
Metode Karyawisata (Varaibel X)

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019

: Penggunaan Metode Karyawisata

No Indikator Terlaksana | Tidak Terlaksana
Guru menetapkan sasaran  yang
1| diprioritas sesuai tema kegiatan belajar v
yang dipilih
Guru mengadakan hubungan dan
2| pengenalan medan sasaran v
karyawisata
. Guru merumuskan program kegiatan J
melalui kegiatan karyawisata
A Guru menyiapkan bahan dan alat yang J
diperlukan untuk karyawisata
c Guru  menetapkan  tata  tertib y
berkaryawisata
Guru melakukan permintaan izin dan
€ partisipasi orang tua anak v
% 100
Observer
st
—
Sofya Jumela Esapultri

NIM. 114 1920 5363




Lampiran 2

Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
Kelas’Umur  :B/5-6 Tahun

NamaAnak  : Subjek 1

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
27| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Vv
manusia
Observer
stmp)
— g~
Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363

Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KelassUmur  :B/5-6 Tahun

NamaAnak  : Subjek 2

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan | -/
manusia
Observer
! L}
h
— 0 -a—lr;
Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur  : B/ 5-6 Tahun

NamaAnak : Subjek 3

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
sgrmp)
— ﬂ L
Sofya Jumela Esaputri
NIM. 114 1920 5363
Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak
Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KelassUmur  :B/5-6 Tahun
NamaAnak  : Subjek 4
Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan |
ukuran
2 | Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
st
— ﬂ )
Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur  : B/ 5-6 Tahun

NamaAnak : Subjek 5

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
spmp)
— a b
Sofya Jumela Esaputri
NIM. 114 1920 5363
Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak
Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur :B/5-6 Tahun
NamaAnak  : Subjek 6
Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan v
ukuran
2 | Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer

AP

Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur  : B/ 5-6 Tahun

NamaAnak  : Subjek 7

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
st
— ﬂ =
Sofya Jumela Esaputri
NIM. 114 1920 5363
Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak
Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur :B/5-6 Tahun
NamaAnak  : Subjek 8
Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan v
ukuran
2 | Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer

AT

Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur  : B/ 5-6 Tahun

NamaAnak  : Subjek 9

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
stmp)
— ﬂ e
Sofya Jumela Esaputri
NIM. 114 1920 5363
Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak
Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KelassUmur  :B/5-6 Tahun
NamaAnak : Subjek 10
Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan v
ukuran
2 | Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan | -/
manusia
Observer
st
— 2 -~
Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur  : B/ 5-6 Tahun

NamaAnak  : Subjek 11

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
stmp)
— L
Sofya Jumela Esaputri
NIM. 114 1920 5363
Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak
Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur :B/5-6 Tahun
NamaAnak : Subjek 12
Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan v
ukuran
2 | Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer

Sofvaﬁﬁmd a Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur  : B/ 5-6 Tahun

NamaAnak  : Subjek 13

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
i
stmp)
— 2 -
Sofya Jumela Esaputri
NIM. 114 1920 5363
Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak
Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KelassUmur  :B/5-6 Tahun
NamaAnak  : Subjek 14
Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan v
ukuran
2 | Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
st
— 2 -
Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lembar Hasil Observasi Perkembangan Kognitif Anak

Hari/ Tanggal : Rabu/ 06 November 2019
Observasi : Perkembangan Kognitif Anak
KeasUmur  : B/ 5-6 Tahun

NamaAnak  : Subjek 15

Penilaian
No Indikator
BB | MB | BSH | BSB
1 Anak mampu menyebutkan benda berdasarkan V
ukuran
2| Anak mampu menyebutkan benda ciptaan Tuhan v
3 Anak mampu menyebutkan benda ciptaan V
manusia
Observer
'
— o -
Sofya Jumela Esaputri

NIM. 114 1920 5363




Lampiran 3

Kriteria Penilaian Perkembangan Kognitif Anak

Penilaian
) Indikator
BB MB BSH BSB
1|cAnak mampu | Anak Anak mulai | Anak mampu | Anak sudah
menyebutkan | paym mampu menyebutkan | mampu
Benda mampu menyebutkan | benda menyebutkan
erdasarkan
ukuran menyebutka | benda berdasarkan benda
n benda berdasarkan ukuran. berdasarkan
berdasarkan | ukuran. ukuran.
ukuran.
2[:Anak mampu | Anak belum | Anak mulai Anak mampu | Anak sudah
menyebu_tkan mampu mampu menyebutkan | mampu
.?.i?%?] Ciptean menyebutkan | menyebutkan | bendaciptaan | menyebutkan
benda bendaciptaan | Tuhan. benda ciptaan
Ciptaan Tuhan. Tuhan.
Tuhan.
3| Anak mampu | Anak belum | Anak mulai | Anak mampu | Anak sudah
menyebutkan mampu mampu menyebutkan | mampu
qu;r?l?si aC' ptaan menyebutkan | menyebutkan | bendaciptaan | menyebutkan
benda bendaciptaan | manusia. benda ciptaan
Ciptaan manusia. manusi a.
manusia.

Sumber : Permendiknas No. 58 Tahun 2009

Keterangan :
Berkembang Sangat Diberikan skor 4, apabila anak melakukan semua
Baik : kegiatan yang diberikan oleh guru secara keseluruhan
dengan baik dan benar.
Berkembang Sesuai Diberikan skor 3, apabila anak telah mampu
Harapan: melakukan kegiatan yang diberikan oleh guru dengan

Mula Berkembang :

Belum Berkembang :

benar.

Diberikan skor 2, apabila anak mau melakukan
kegiatan yang diberikan oleh guru akan tetapi anak
belum melakukan kegiatan dengan benar.

Diberikan skor 1, apabila anak belum mau melakukan
kegiatan yang diberikan oleh guru secara keseluruhan.



Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK ISLAM AL-FAJAR KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU

Semester/Minggu/Harike :1/15/1

Hari, tanggal : Senin, 06 November 2019
Kelompok usia :B/ 5 -6 Tahun
Tema / subtema : Alam Semesta / Benda-benda alam
Kompetensi Dasar (KD) :11-12-22-23-31-41-32-42-35-45-
3.11-4.11
Materi Kegiatan : - Jenis benda-benda alam
- Bersyukur

- Mengetahui apa yang terjadi
- Mengembangkan hasil karyanya
- Hafalan doa sehari-hari
- Perbuatan baik terhadap sesama
- Konsep penjumlahan
- Sajak sederhana
Materi Pembiasaan :- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP
sebelum dan sesudah makan.
Alat dan bahan : Krikil, tanah liat,

A. KEGIATAN PEMBUKA

1. Penerapan SOP pembukaan

2. Berdiskusi tentang bumi

3. Berdiskusi tentang benda-benda yang ada dialam

4.+ Lomba mengumpulkan kerikil

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

B. KEGIATAN INTI
1. Menghitung / menjumlahkan kerikil
2. Membuat mangkok dari tanah liat
3. Mengelompokkan batu berdasarkan besar-kecil
4. Menirukan sajak sederhana tentang bumi

C. RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini

S ) N [
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Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai

Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

ENCANA PENILAIAN

1. Sikap

a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan

Dapat menceritakan tentang alam

Dapat menyebutkan benda-benda yang ada di alam

Dapat mengelompokkan batu berdasarkan bentuk / ukurannya
Dapat membuat mangkok dari tanah liat

Dapat membuat sajak tentang bumi

Pao0 o

NIM. 114 1920 5365



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK ISLAM AL-FAJAR KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU

Semester/Minggu/Harike :1/15/2

Hari, tanggal : Selasa, 7 November 2019
Kelompok usia :B/ 5 -6 Tahun
Tema / subtema : Alam Semesta / Benda-benda alam
Kompetensi Dasar (KD) :11-12-22-23-31-41-32-42-35-45-
3.11-4.11
Materi Kegiatan : - Jenis benda-benda alam
- Bersyukur

- Mengetahui apa yang terjadi
- Mengembangkan hasil karyanya
- Hafalan doa sehari-hari
- Perbuatan baik terhadap sesama
- Konsep penjumlahan
- Sajak sederhana
Materi Pembiasaan :- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP
sebelum dan sesudah makan.
Alat dan bahan :Pasir

A. KEGIATAN PEMBUKA

Penerapan SOP pembukaan

Berdiskusi tentang bumi

Berdiskusi tentang benda-benda yang ada dialam
Menyanyi lagu pemandangan

Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

EGIATAN INTI
Bermain / membuat bentuk dengan pasir
Menyebutkan benda-benda yang terbuat dari tanah liat (kuali, kendi, poci, dll)
Mencetak dengan jari pada gambar guci
Mengelompokkan benda-benda yang ada disekitarnya

ECALLING
Merapikan alat-alat yang telah digunakan
Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP
1.~ Menanyakan perasaannya selama hari ini

=G Wk

B.

C.

S L) NP Lol Lo LU N =



Iy B)SNS NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiedwaw uep uejwnwnbusw Bueleq 'z

ne

‘nely eysng NiN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw jepn uednnbuad q

esew niens uenelun neje yuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbusd ‘e

Buepun-Buepun 1Bunpuljqg eydi) yeH

:laquins ueyingaAuswl uep ueywniuesuaw eduej 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegss dinbusw Buele|iq ‘|

4;
5¢

Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap

a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan ketrampilan

®ao0 o

Dapat menceritakan tentang alam

Dapat menyebutkan benda-benda yang terbuat dari tanah liat
Dapat mengelompokkan benda-benda yang ada disekitarnya
Dapat membuat bentuk dengan pasir

Dapat menggambar bebas pemandangan sekitarnya

Lve i
NIM. 114 1920 5365



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK ISLAM AL-FAJAR KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU

Semester/Minggu/Harike :1/15/3

Hari, tanggal : Rabu, 8 November 2019
Kelompok usia :B/ 5 -6 Tahun
Tema / subtema : Alam Semesta / Benda-benda alam
Kompetensi Dasar (KD) :11-12-22-23-31-41-32-42-35-45-
3.11-4.11
Materi Kegiatan : - Jenis benda-benda alam
- Bersyukur

- Mengetahui apa yang terjadi
- Mengembangkan hasil karyanya
- Hafalan doa sehari-hari
- Perbuatan baik terhadap sesama
- Konsep penjumlahan
- Sajak sederhana
Materi Pembiasaan :- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP
sebelum dan sesudah makan.Alat dan bahan : Jerami kering,
buku gambar, pensil, krayon
A. KEGIATAN PEMBUKA
Penerapan SOP pembukaan
Berdiskusi tentang pedesaan
Berdiskusi tentang suasan pedesaan
Melompati parit
Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

EGIATAN INTI
Menyanyi lagu desaku
Membuat orang-orangan sawah dengan jerami
Menggambar suasana desa
Menceritkan isi gambar yang telah dibuat dengan tulisan sederhana

ECALLING
Merapikan alat-alat yang telah digunakan
Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP
1.. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai

= 1w

B.

C.
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3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4,- Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1 Sikap
~_.a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
~ b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
Dapat menceritakan tentang daerah pedesaan
Dapat menyebutkan kegiatan masyarakat desa
Dapat menyanyi lagu desaku
Dapat membuat bentuk orang-orangan sawah
Dapat menggambar bebas suasana desa

ENNPR
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK ISLAM AL-FAJAR KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU

Semester/Minggu/Harike :1/15/4

Hari, tanggal : Kamis, 9 November 2019
Kelompok usia :B/ 5 -6 Tahun
Tema / subtema : Alam Semesta / Benda-benda alam
Kompetensi Dasar (KD) :11-12-22-23-31-41-32-42-35-45-
3.11-4.11
Materi Kegiatan : - Jenis benda-benda alam
- Bersyukur

- Mengetahui apa yang terjadi
- Mengembangkan hasil karyanya
- Hafalan doa sehari-hari
- Perbuatan baik terhadap sesama
- Konsep penjumlahan
- Sajak sederhana
Materi Pembiasaan :- Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan
penjemputan
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam
SOP pembukaan
- Mencuci tangan dan menggosok gigi masuk dalam SOP
sebelum dan sesudah makan.Alat dan bahan : Tepung, soda,
kertas, pensil
A. KEGIATAN PEMBUKA
. Penerapan SOP pembukaan
Berdiskusi tentang pegunungan
Berdiskusi tentang suasana pegunungan
Gerak dan lagu naik-naik ke puncak gunung
Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain

2.
28
4
5
B. KEGIATAN INTI
1
2
3

[uny

.. Membuat percobaan gunung meletus

. Mengelompokkan benda yang ada di daerah pegunungan

.. Membuat bentuk pegunungan dengan tehnik 3m (melipat, mengunting dan
menempel)

4. Membuat coretan jalan menuju pegunungan (maze)

C. RECALLING

Merapikan alat-alat yang telah digunakan

Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama
Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

Penguatan pengetahuan yang didapat anak

D. KEGIATAN PENUTUP
1.» Menanyakan perasaannya selama hari ini

=
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2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5.7 Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN
1. Sikap
a. Bersyukur atas nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
Dapat bercerita tenang daerah pegunungan
Dapat menyebutkan benda-benda yang ada di pegunungan
Dapat melakukan percobaan gunung meletus
Dapat membuat bentuk pegunungan dengan tehnik 3m
Dapat membuat coretan jalan menuju pegunungan

®ao0 o
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" _ & Dokumentasi Hasil Penelitian




A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

EM_@HW. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Awf hﬂw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
Wﬁf@m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL



Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini da

am bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau




_ SAREITRLA N A AR TAIN FAREORIYRSR

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web WWW. ﬂk uinsuska.ac.id, E-mail: eftak utnsueka@yahoo co.| id

04/F II/PP.00.9/16501/2019 Pekanbaru, 07 Noveniber 2019 M

ER | {Satu) Proposal
= Mohan Izin Melakukan Riset

—

= 3 ;' &epada

- © ¥th. Gubernur Riau

2 & Cgq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
- 2 & 2 SatuPintu

= 7 9 &~ Provinsi Riau

- © o Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
=8 5 Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
~ memberitahukan kepada saudara bahwa :

£ 2D Nama : SOFYA JUMELA ESAPUTRI

=D E NIM : 11419205363

L Semester/Tahun : XI (Sebelas)/ 2019

mif g = Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Z =3 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

D __f ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
= F=0 o judul skripsinya : Pengaruh Penggunaan Metode Karyawisata terhadap Perkembangan
3 B 2 > Kognitif pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak Islam AL-Fajar Pekanbaru

~ % 35 Lokasi Penelitian : TK ISLAM AL-FAJAR PEKANBARU

; © Waktu Penelitian : 3 Bulan (07 November 2019 s.d 07 Februari 2020)

= Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
© - bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

NIP. 19660924 199503 1 002
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REMENIEKIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 1
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

palaillly oyl Al

L=l==1

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JIL H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 i
Fax. (0761) 561647 Wab,uww_ftk,u'msuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id

Nomor—, o I;In.ﬁ4ZF.II.4KPP.OO,9f15589!2019
Sifat © DBjagg 2

Lamp. 2= 58
Hal - % Mohon-lzin Melakukan PraRiset

UIN SUSKA RIAU

Pekanbaru, 28 Oktober 2019

3 3 YthoKepala Sekolah
) 3 I:KISLAM AL-FAJAR PEKANBARU
= ?. Tempat

= A-ﬁscf?,&n:u alaikum warhmatullahi wabarakatuh

2 < 5 Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
- memberitahukan kepada saudara bahwa :

© £ Nama : SOFYA JUMELA ESAPUTRI
0 - 2 NM : 11419205363
~ = © = Semester/Tahun : XI (Sebelas)/ 2019
. 5 Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dinj
> © Fakultas

: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

'__-'_(_iifilg?;jskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
~ ipenelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

-'QSchubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/i

zin kepada mahasiswa yang
USFsangkutail.

= -@emikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

-

: ‘. = Y 4
5i .T(ursalim, M.Pd FZ
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Ii Komp. Kantor Gubemnur Riay
JI. Jend. Sudirman Ne. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761)39117PEKANBARU
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sofya Jumela Esaputri lahir di Rambah Utama pada
tanggal 22 Juli 1995. Penulis merupakan anak dari Ayah
Abbas dan Ibu Kasmawati. Penulis memiliki seorang
suami yang bernama Riyan Prayuda, dan tiga orang adik
yaitu dua perempuan dan satu laki-laki. Tahun 2001,

penulis memulai pendidikannya di TK Wijaya Kusuma
dan- tamat pada tahun 2002. Tahun 2002, penulis melanjutkan
pendidikan dasar di SDN 005 Rambah Samo dan tamat pada tahun
2008. Tahun 2008 melanjutkan pendidikannya di SMPN 1 Rambah Samo
dan'tamat pada tahun 2011. Tahun 2011 melanjutkan pendidikannya di
SMAN 1 Rambah Samo dan tamat pada tahun 2014. Tahun 2014,
penulis melanjutkan pendidikannya di Perguruan Tinggi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang mana penulis fercatat
sebagai Mahasiswi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Waktu demi waktu telah terlewati, pada awal bulan September
sampai Bulan November 2019, penulis melakukan penelitian di Taman
Kanak-kanak Islam Al-Fajar Kecamatan Tampan Pekanbaru dengan
judul:  Pengaruh Penggunaan Metode Karyawisata terhadap
Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak
Islam Al-Fajar Kecamatan Tampan Pekanbaru, di bawah bimbingan
Ibu'Dra. Hj. IImiyati, M.Ag.

Pada tanggal 31 Desember 2019, penulis berhasil memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada sidang Sarjana Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Motto Hidup: Teruslah berjuang demi cita-cita yang diimpikan.
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